IDENTIFIKASI KANDUNGAN MERKURI (Hg) 

DALAM AIR DAN SEDIMEN SUNGAI KAPUAS TENGAH 










	Dari hasil penelitian tentang Identifikasi Kandungan Merkuri (Hg) dalam Air dan Sedimen Sungai Kapuas Tengah di Daerah Pertambangan Emas tanpa Ijin (PETI) dapat disimpulkan sebagai berikut:
	Salah satu penyebab pencemaran merkuri (Hg) di Sungai Kapuas Tengah adalah adanya aktivitas PETI di sepanjang alur sungai, dimana dalam proses amalgam dan pemurnian pasir emas menggunakan merkuri sebagai pemisah alluvial dengan pasir emas, dan limbahnya langsung dibuang ke badan air.
	Konsentrasi merkuri (Hg) dari hasil pemeriksaan sampel air limbah dari aktivitas PETI, nilainya berkisar antara 0,0034 mg/lt sampai 0,0037 mg/lt.
	Konsentrasi merkuri (Hg) dari hasil pemeriksaan sampel air sungai, nilainya berkisar antara 0,0001 mg/lt sampai 0,0019 mg/lt.
	Konsentrasi merkuri (Hg) dari hasil pemeriksaan sampel sedimen sungai, nilainya berkisar antara 0,0016 mg/lt sampai 0,0025 mg/lt.
	Kadar Merkuri (Hg) dari limbah hasil aktivitas PETI yang dibuang langsung ke sungai masih di bawah baku mutu limbah cair menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 202 Tahun 2004. 
	Kadar merkuri (Hg) di air anak sungai maupun di Sungai Kapuas Tengah bagian muara anak sungai telah melebihi baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 Kelas I (air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk air minum).
	Kadar merkuri (Hg) di sedimen lebih besar daripada di air karena merkuri memiliki sifat yang stabil terutama di lingkungan sedimen. Selain itu merkuri dalam perairan berikatan dengan partikel tersuspensi dan bahan organik yang kemudian mengendap.
	Kadar merkuri (Hg) pada air dan sedimen di anak sungai lebih kecil daripada di muara anak sungai karena dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas PETI di sungai Kapuas Tengah.
	MapInfo merupakan Sistem Informasi Geografi (SIG) yang menyajikan data hasil penelitian yang sudah didapat dari hasil penelitian, yaitu informasi data kandungan merkuri (Hg) di air dan sedimen, serta data kualitas air limbah dari hasil aktivitas PETI di sungai Kapuas Tengah.

6.2 Saran
Saran yang diberikan untuk kelancaran penelitian selanjutnya, yaitu:	
	Pengambilan sampel dilakukan dengan cara dan peralatan yang baik dan lengkap agar mendapatkan hasil yang akurat.
	Pengambilan sampel sebaiknya dilakukan juga di tempat-tempat yang  belum terdapat aktivitas PETI agar hasilnya dapat dibandingkan dengan tempat yang sudah terdapat aktivitas PETI.
	Pemeriksaan kualitas air dan sedimen seharusnya dilakukan pada dua musim (musim hujan dan musim kemarau) agar terlihat perbedaan tingkat pencemaran diantara kedua musim tersebut.
	Selain memeriksa kualitas air dan sedimennya, sebaiknya dilakukan juga indikasi penyakit yang terjadi di lokasi penelitian agar dapat diketahui dampak merkuri akibat aktivitas PETI terhadap biota dan kesehatan masyarakatnya.
	Sistem Informasi Geografi (SIG) dengan MapInfo Versi 8.0 dapat diperbaharui atau ditambah datanya dengan data yang baru sehingga data yang ditampilkan tidak hanya data hasil penelitian sebelumnya.
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